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ABSTRAK 

Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup islami mendorong tingginya permintaan 

produk hijab sebagai bagian dari pemenuhan kebutuhan berpakaian sesuai syariat. Kualitas produk 

dan citra merek sangat penting untuk menjaga loyalitas pelanggan dan meningkatkan niat 

pembelian ulang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana kedua karakteristik 

tersebut memengaruhi kecenderungan untuk membeli ulang produk hijab. Dengan menggunakan 

metodologi kualitatif dan tinjauan pustaka, penelitian ini menemukan bahwa produk berkualitas 

tinggi dan citra merek yang baik sangat meningkatkan kepercayaan dan ikatan emosional 

pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan kemungkinan mereka akan melakukan pembelian 

lagi. Hasil ini menegaskan pentingnya bagi perusahaan hijab untuk terus menyempurnakan kualitas 

produk dan mengimplementasikan strategi branding yang efektif demi memperkuat daya saing 

sekaligus membangun loyalitas konsumen. 

Kata kunci: Kualitas Produk, Citra Merek, Minat Beli Ulang produk Hijab. 

 

ABSTRACT 

The increasing public awareness of the Islamic lifestyle has encouraged the high demand for hijab 

products as part of fulfilling the need to dress according to sharia. Product quality and brand image 

are essential for maintaining customer loyalty and increasing repeat purchase intentions. The 

purpose of this study is to investigate how these two characteristics affect the tendency to 

repurchase hijab products. Using qualitative methodologies and literature reviews, the study found 

that high-quality products and good brand image greatly increase customer trust and emotional 

bonding, which in turn increases the likelihood that they will make another purchase. This result 

confirms the importance for hijab companies to continue to improve product quality and implement 

effective branding strategies to strengthen competitiveness while building consumer loyalty. 

Keywords: Product Quality, Brand Image, Interest in Repurchasing Hijab products. 

 

PENDAHULUAN  

Produk hijab termasuk dalam kategori produk belanja yang penggunaannya tidak hanya 

terbatas pada kewajiban agama, tetapi juga telah menjadi kebutuhan primer untuk menunjang 

penampilan. Untuk menentukan strategi dan keunggulan kompetitif, penting bagi pelaku bisnis 

untuk memahami mode yang diinginkan konsumen (Iskandar & Darmawan, 2003). Kemajuan 

dalam mode hijab menciptakan prospek bagi sektor ekonomi untuk berkembang, memotivasi para 

desainer untuk bersaing di pasar dengan menghasilkan desain hijab yang semakin menarik dan 

memenuhi permintaan konsumen. Segmen pasar mode hijab telah berkembang sebagai hasil dari 

visibilitas para desainer ini, yang menarik perhatian dari berbagai demografi. Dengan penekanan 
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pada strategi dan tujuan pasar mereka sendiri, sejumlah merek hijab juga mulai muncul (Fatimah, 

2023). Temuan penelitian menunjukkan bahwa dorongan seseorang untuk mengembangkan citra 

diri yang seharusnya mencerminkan sudut pandang masyarakat berdampak pada pilihan pakaian 

mereka (Kartajaya et al., 2019).  

Akibatnya, berbagai faktor memengaruhi barang hijab yang dipilih konsumen. Kemauan 

konsumen untuk membeli kembali produk yang telah dibelinya dikenal sebagai minat beli ulang 

konsumen. Minat beli ulang didefinisikan sebagai ekspresi keinginan dalam benak seseorang yang 

menunjukkan niat untuk membeli suatu merek dalam jangka waktu tertentu. (Darmawan, 2020; Sari 

& Astutiningsih, 2022). Ferdinand (2014) menyebutkan indikator minat beli ulang konsumen terdiri 

dari, 1) Minat transaksional yang tercermin dari keinginan seseorang untuk segera melakukan 

tindakan konkret dalam mendapatkan atau menggunakan produk atau layanan; 2) Minat eksploratif 

ditunjukkan oleh upaya seseorang untuk mencari informasi secara mendalam sebelum mengambil 

keputusan; 3) Minat prefensial terlihat dari kecenderungan seseorang untuk memilih produk, 

layanan, atau merek tertentu yang dianggap lebih sesuai dengan kebutuhan atau preferensinya; dan 

4) Minat referensial yang muncul ketika seseorang menjadikan rekomendasi atau pendapat pihak 

lain sebagai acuan utama dalam pengambilan keputusan. Sikap dan keinginan tertentu sering 

disebut sebagai sikap pasca pembelian ulang dan keinginan pasca pembelian ulang akan muncul 

dari rasa senang atau tidak senang terhadap pilihan yang dibuat dan kinerja produk (Budiyanto & 

Darmawan, 2005).  

Minat beli ulang dapat diartikan sebagai pernyataan mental konsumen yang menyatakan 

niatnya untuk membeli beberapa barang dari merek tertentu (Fitri & Mardikaningsih, 2023). Citra 

merek dan kualitas produk dapat memengaruhi pembelian ulang. Heizer et al. (2012) menyatakan 

bahwa atribut keseluruhan suatu produk adalah yang memungkinkannya memenuhi permintaan 

yang tampak maupun yang tidak terlihat. Berdasarkan dedikasi perusahaan terhadap kualitas 

produk, adalah mungkin untuk melampaui harapan pelanggan dalam hal nilai kualitas produk 

(Arifin et al., 2021; Issalillah & Khayru, 2021). Kotler (2012) menegaskan bahwa keseluruhan 

atribut suatu produk yang mengandalkan kapasitasnya untuk memenuhi permintaan pelanggan 

merupakan kualitasnya. Pelanggan sering mencari barang yang bermutu tinggi, sesuai dengan 

tujuannya, memiliki masa simpan yang panjang, dan tahan terhadap kerusakan (Purnamasari et al., 

2002; Darmawan, 2011). Menurut Kotler dan Keller (2012), sembilan kriteria dapat digunakan 

untuk menentukan indikator kualitas produk: 1) Struktur fisik, ukuran, atau bentuk produk 

memungkinkannya menonjol dari produk pesaing; 2) Fitur produk adalah kualitas sekunder atau 

pelengkap yang berkontribusi pada pemilihan dan pertumbuhan produk melalui fungsi-fungsi 

penting; Ketiga, kinerja, yang terkait dengan komponen fungsional suatu objek, merupakan 

pertimbangan terpenting bagi pembeli saat membeli seseorang; 4) Kesesuaian mengacu pada 

tingkat kesepakatan dengan standar yang ditetapkan sebelumnya yang didasarkan pada preferensi 

konsumen; 5) Daya tahan (istilah "daya tahan" mengacu pada seberapa lama suatu barang bertahan; 

6-Keandalan adalah kemungkinan bahwa, dalam keadaan tertentu, suatu objek akan secara 

konsisten berfungsi seperti yang diharapkan; 7). Kemudahan perbaikan produk, yang sering dikenal 

sebagai kemampuan perbaikannya, merupakan fitur utama; idealnya, pembeli harus dapat 

memperbaiki sendiri produk tersebut jika rusak. 8) Gaya suatu produk adalah tampilan luarnya dan 

kesan yang diberikannya kepada pembeli. 9) Mengenai poin #9, "desain" mencakup semua aspek 

produk yang memengaruhi tampilan produk dan seberapa baik produk tersebut memenuhi tuntutan 

klien. Kualitas produk dapat mewujudkan kepuasan konsumen yang menimbulkan keinginan untuk 

melakukan pembelian ulang (Fared et al., 2021). Penting bagi perusahaan untuk menerapkan 

standar kontrol kualitas pada setiap tahap produksi mulai dari pemilahan bahan baku hingga 
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produksi akhir (Djaelani & Darmawan, 2021; Irfan & Hariani, 2022). Produk yang berkualitas 

tinggi tidak hanya memberikan minat beli ulang kepada konsumen tetapi juga memperkuat citra 

merek. 

Persepsi yang baik terhadap suatu merek produk diperlukan untuk menciptakan pengalaman 

pelanggan yang memengaruhi keinginan pelanggan untuk melakukan pembelian lagi. Merek 

merupakan salah satu faktor terpenting yang menjadi pertimbangan konsumen dalam melakukan 

pembelian. Sebagai duta produk, merek mewujudkan setiap kualitas yang terdapat pada produk 

(Lestari & Sinambela, 2023). Kualitas-kualitas tersebut pada akhirnya berpadu membentuk 

serangkaian kesan yang memengaruhi pemilihan produk oleh pelanggan. Persepsi yang dihasilkan 

membentuk citra merek yang tertanam dalam pikiran pelanggan dan mencerminkan pengalaman 

mereka. Menurut Kotler dan Keller (2016), citra merek adalah cara konsumen mempersepsikannya 

dan bagaimana merek tersebut mencerminkan hubungan mereka dengan perusahaan. Tjiptono 

(2018) menyebutkan hal-hal berikut sebagai indikasi citra merek: 1) Atribut produk, yang meliputi 

sifat fisik suatu produk termasuk desain, kualitas, ukuran, warna, atau teknologi; 2) Nilai berkaitan 

dengan bagaimana pelanggan mempersepsikan harga atau keuntungan yang diperoleh sehubungan 

dengan pengorbanan yang dilakukan; 3) keuntungan didefinisikan sebagai nilai atau kegunaan yang 

dialami pelanggan saat memanfaatkan suatu produk atau layanan; 4) Kekuatan mengacu pada daya 

saingnya di pasar, yang ditentukan oleh reputasi, kualitas, dan kepercayaan konsumen; 5) Keunikan 

merujuk pada ciri khas atau perbedaan suatu produk atau merek yang membedakannya dari 

kompetitor; dan 6) Kemudahan merek tersebut untuk diucapkan dan diingat. Citra merek dapat 

dikatakan sebagai pandangan konsumen mengenai sebuah merek dari produk (Anjanarko & 

Darmawan, 2023). Loyalitas konsumen, daya tarik produk, dan posisi merek di pasar semuanya 

dapat ditingkatkan oleh citra merek yang baik (Jahroni & Karimullah, 2021).  

Selain mencerminkan kepercayaan pelanggan terhadap barang, citra merek yang kuat 

membantu perusahaan menonjol dari persaingan di pasar yang ramai. Kualitas produk dan citra 

merek sangat penting dalam menciptakan pandangan publik yang baik terhadap barang-barang 

hijab. Pelanggan yang senang dengan kenyamanan, kekokohan, dan desain produk yang menarik 

cenderung ingin membelinya lagi. Selain itu, perusahaan dapat meningkatkan loyalitas pelanggan 

jika citranya mewakili identitas, kepercayaan, dan nilai-nilai yang penting bagi mereka. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kedua variabel ini terhadap minat pembelian ulang 

produk hijab dan memberikan rekomendasi strategis bagi perusahaan untuk meningkatkan loyalitas 

konsumen. Bisnis hijab dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar dengan memberikan nilai 

tambah yang substansial kepada konsumen dengan memahami pentingnya kualitas produk dan citra 

merek. Selain menghadirkan item hijab sebagai komponen penting gaya hidup kontemporer yang 

sejalan dengan keyakinan Islam, temuan penelitian ini diantisipasi dapat membantu terciptanya 

taktik bisnis yang lebih sukses untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 

METODE PENELITIAN 

Studi ini memadukan metode penelitian kualitatif dengan strategi telaah pustaka untuk 

meneliti bagaimana citra merek dan kualitas produk memengaruhi kecenderungan untuk membeli 

kembali produk hijab. Telaah pustaka ini menghimpun makalah penelitian, kutipan, dan karya 

akademis lain yang membahas pengaruh kualitas produk dan persepsi merek terhadap kemungkinan 

konsumen melakukan pembelian ulang. Publikasi ilmiah, jurnal, dan situs web dipilih karena 

kualitas akademisnya, kesesuaiannya dengan kerangka teoritis, dan relevansinya dengan subjek 

studi. Dari sumber-sumber ini, data deskriptif dikumpulkan. Penelitian ini memperlakukan kualitas 

produk dan persepsi konsumen terhadap merek sebagai variabel terpisah, sedangkan niat untuk 

membeli kembali merupakan variabel dependen. Untuk menentukan hubungan antara ketiga faktor 

https://jurnalalkhairat.org/ojs/index.php/investi/Volume%2006,%20Nomor%2001


 https://jurnalalkhairat.org/ojs/index.php/investi//Volume 06, Nomor 01 Januari 2025 

 

 

 

 
 
 
 

 

728 

ISSN: 2686-5637 // e-ISSN: 2807-9051 

tersebut dan untuk menawarkan wawasan ilmiah tentang perkembangan niat untuk membeli 

kembali barang-barang hijab, analisis data deskriptif kualitatif dilakukan. Metode ini diantisipasi 

untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang unsur-unsur yang memengaruhi niat untuk 

membeli kembali, khususnya yang berkaitan dengan barang-barang hijab. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bidang penelitian yang signifikan dalam ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan 

barang-barang hijab, mengacu pada pengaruh persepsi konsumen terhadap merek dan kualitas 

produk terhadap keputusan mereka untuk membeli produk tersebut lagi. Kualitas produk dan citra 

merek merupakan dua pengaruh internal yang memengaruhi niat pembelian ulang pelanggan, 

khususnya dalam hal barang-barang hijab. Kualitas produk dan citra merek menjadi semakin 

penting dalam industri hijab karena barang-barang ini memengaruhi individualitas dan gaya 

pemakainya. Memperoleh wawasan tentang hubungan antara persepsi pelanggan terhadap suatu 

merek dan kemungkinan mereka akan membeli ulang suatu produk dapat berguna dalam upaya 

mendapatkan barang-barang hijab yang berkualitas lebih tinggi. Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah diakui sebagai sumber informasi dalam studi ini. Dua puluh artikel ilmiah tentang subjek studi 

ini ditemukan dengan mencari di Google Scholar. 

 

1. Azka Ananda Aulia dan Siti Herawati (2023) 

Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengetahui apakah kualitas produk 

berpengaruh terhadap kecenderungan konsumen Kota Bandung untuk membeli kembali Busana 

Muslim Zoya. Populasi sampel adalah masyarakat yang berdomisili di Kota Bandung. 

Sebanyak 90 partisipan dipilih untuk penelitian ini dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Penelitian cross-sectional atau one-shot digunakan untuk mendapatkan data. Dua 

jenis analisis regresi, yaitu multiple dan basic, digunakan untuk menguji data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat konsumen untuk membeli ulang Busana Muslim Zoya di Kota 

Bandung dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas produk. 

2. Zulfikar Hafis Ardiansyah (2022) 

Harga, kualitas layanan, citra merek, dan kualitas produk merupakan empat faktor yang 

ingin dianalisis dalam penelitian kuantitatif ini terkait dengan keinginan untuk membeli 

kembali jilbab Raqumi. Orang-orang yang membeli jilbab Raqumi dan memiliki akun media 

sosial menjadi subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan sampel yang dikenal 

sebagai purposive sampling. Metode Lemeshow menghasilkan 96 hasil, yang menunjukkan 

bahwa terdapat 96 mahasiswa sarjana yang disurvei di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Jumlah responden dibulatkan menjadi 100. Data studi ini berasal dari sumber primer. 

Kuesioner digunakan sebagai bagian dari proses pengumpulan data penelitian. Temuan studi 

menunjukkan bahwa minat pembelian ulang pada barang-barang hijab Raqumi tidak 

dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas produk. 

3. Erma Nidya Putri dan Reni Yuliviona (2023) 

Tujuan dari penelitian kuantitatif ini adalah untuk menguji hubungan antara minat 

pembelian ulang, kualitas produk, dan kepercayaan konsumen terhadap hijab Zoya di Kota 

Padang, dengan kebahagiaan konsumen sebagai variabel intervening. Semua penduduk Kota 

Padang yang mengenakan hijab Zoya menjadi subjek penelitian. Sebanyak delapan puluh orang 

mengisi survei. Teknik pengambilan sampel yang dikenal sebagai purposive sampling 

digunakan. Menggunakan SmartPls 3.97 untuk pengolahan data. Penilaian model struktural 

(SMA) digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Di Kota Padang, kesenangan 
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konsumen berperan sebagai mediator antara kualitas produk hijab Zoya dan minat pembelian 

ulang, sedangkan kualitas produk sendiri tidak berpengaruh terhadap minat pembelian ulang. 

4. Andhika Danu Praja dan Tulus Haryono (2022)  

Mengkaji peran kepuasan pelanggan sebagai mediator antara citra merek Uniqlo, 

kualitas produk, dan niat pembelian ulang merupakan tujuan utama dari proyek penelitian ini. 

Dua ratus konsumen yang telah berbelanja di Uniqlo setidaknya satu kali menjadi bagian dari 

prosedur pengumpulan data/sampel yang melibatkan kuesioner. Hasil penelitian ini dianalisis 

menggunakan PLS-SEM. Ada korelasi positif tetapi tidak signifikan antara citra merek dan niat 

pembelian ulang, menurut data dan kesimpulan penelitian. Meskipun kualitas produk memiliki 

efek yang menguntungkan dan substansial terhadap niat pembelian ulang. 

5. Lu’lu Rif’at Mahbubah dan Sri Wening (2022)  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik kualitas produk fesyen 

busana muslim siap pakai menurut persepsi pelanggan Barokah Putra Collection Tegal, untuk 

mengetahui gambaran minat beli ulang produk tersebut menurut persepsi pelanggan Barokah 

Putra Collection Tegal, untuk mengetahui pengaruh kualitas produk fesyen terhadap minat beli 

ulang fesyen busana muslim siap pakai menurut persepsi pelanggan Barokah Putra Collection 

Tegal, dan untuk mengetahui sejauh mana kualitas produk fesyen berpengaruh terhadap minat 

beli ulang fesyen busana muslim siap pakai menurut persepsi pelanggan Barokah Putra 

Collection Tegal. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan korelasional. Sebanyak 106 responden 

diperoleh dengan metode proporsional random sampling yang didasarkan pada rumus Slovin. 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui kuesioner dan menganalisisnya menggunakan 

statistik deskriptif dan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas 

pembelian ulang merupakan prediktor yang kuat terhadap minat membeli kembali barang 

fesyen muslim.  

6. Stephen Hammel Marcelo (2023) 

Mengetahui apakah keadaan gaya hidup dapat mengurangi korelasi antara niat 

pembelian ulang Levi's dan kualitas produk merupakan tujuan utama penelitian ini. Penelitian 

ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui survei dan menggunakan teknik 

kuantitatif serta pendekatan asosiatif. Populasi penelitian adalah pelanggan yang membeli 

celana Levi's di Kota Semarang. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah seratus orang. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi termoderasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang cukup signifikan antara kualitas produk dengan 

minat konsumen untuk membeli ulang celana Levi's. Gaya hidup terbukti memiliki pengaruh 

yang besar terhadap minat konsumen untuk membeli ulang celana Levi's.  

7. Ade Arif Fathurahman dan Janfry Sihite (2022)  

Pengaruh kualitas produk, citra merek, dan iklan terhadap niat pembelian ulang akan 

diteliti dalam penelitian ini. Orang-orang yang pernah berbelanja di Erigo Apparel menjadi 

fokus penelitian. Sebanyak 94 partisipan meliputi mahasiswa dan mahasiswi dari Tangsel, 

Negeri 7, Kota. Pendekatan simple random sampling digunakan untuk menentukan ukuran 

sampel. Structural Equation Model (SEM) dan alat analisis Smart-PLS digunakan dalam 

penelitian ini. Promosi berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kepuasan 

konsumen, citra merek berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap citra merek, 

kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap kualitas produk, dan 

niat pembelian ulang berpengaruh negatif dan signifikan secara statistik terhadap promosi, citra 

merek, dan kualitas produk. 

8. Shafira Rizky Taryana (2023) 
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Cari tahu lebih lanjut Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara harga, 

kualitas produk, dan merek dalam kaitannya dengan keinginan pelanggan untuk membeli 

kembali barang ZARA di Kota Bandung. Penelitian deskriptif ini menggunakan metodologi 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, dan melibatkan seratus responden yang 

mengunjungi dan membeli barang ZARA di Kota Bandung. Kami menggunakan metode 

pengambilan sampel non-probabilitas bersama dengan jenis pengambilan sampel bertujuan 

untuk menemukan sampel dengan ciri-ciri tertentu yang akan membantu kami menjawab 

pertanyaan penelitian kami. Temuan menunjukkan bahwa karakteristik kualitas produk 

memiliki pengaruh terhadap niat pembelian kembali.  

9. Muhammad Astrickosyah Daffa Pratama dan Ana Noor Andriana (2023) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara harga, kualitas produk, 

dan kualitas layanan yang berkaitan dengan niat pembelian ulang untuk mengamankan masa 

depan toko Thrifting Swoosh. Penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif kuantitatif. 

Samarinda menyediakan seratus sampel yang dioptimalkan untuk formula Lameshow. 

Sementara data sekunder dikumpulkan dari makalah atau orang lain, data primer diperoleh dari 

tanggapan kuesioner. Para peneliti menggunakan uji statistik-t untuk melakukan uji hipotesis 

setelah menganalisis data menggunakan Uji Analisis Inferensial dari model luar dan dalam. 

Menurut temuan penelitian, niat pembelian ulang secara signifikan dipengaruhi oleh variabel 

kualitas produk.  

10. Ni Luh Ari Purnamawati, Ni Wayan Eka Mitariani dan Ni Putu Nita Anggraini (2020) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara kualitas layanan, 

kualitas produk, dan minat beli ulang di Bandung Collection di Kecamatan Kuta Utara, 

Badung, serta hubungan antara persepsi harga dan minat beli ulang di lokasi yang sama. 

Populasi sampel adalah penduduk wilayah Kuta Utara yang telah berbelanja di Bandung 

Collection lebih dari dua kali. Prosedur pengambilan sampel menggunakan pendekatan 

purposive sampling dengan ukuran sampel 100. Kuesioner yang telah diuji reliabilitas dan 

validitasnya digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengevaluasi hipotesis. Kualitas layanan dan kualitas produk ditemukan memiliki efek 

yang menguntungkan pada minat beli ulang, tetapi persepsi harga tidak berpengaruh. 

11. Yesi Rahmawati (2022)  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor seperti 

kualitas produk dan promosi penjualan memengaruhi niat pembelian ulang warga Nevada. 

Dalam penelitian ini, 105 mahasiswa dari Universitas Muhammadiyah Surakarta berperan 

sebagai sampel dan populasi. Data dikumpulkan melalui kuesioner, dan diolah menggunakan 

Partial Last Square (PLS). Penelitian ini menggunakan berbagai metode statistik, termasuk 

pengujian hipotesis, pengujian instrumen, dan pengujian Goodness of Fit (GoF). Kualitas 

produk memiliki pengaruh yang menguntungkan dan signifikan secara statistik terhadap niat 

pembelian ulang, menurut hasil penelitian.  

12. Okta Adhe Sukma Mirandi dan Hasnah Rimiyati (2023)  

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki hubungan antara kepuasan pelanggan, 

kualitas produk, citra merek, dan niat pembelian ulang sehubungan dengan titik harga, 

penjualan, dan faktor-faktor lainnya. Partisipan penelitian adalah pembeli di Matahari 

Department Store di Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 198 sampel. Peneliti 

menggunakan teknik yang disebut "purposive sampling" untuk memilih partisipan berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Pelanggan Matahari Department Store Yogyakarta 

diminta untuk mengisi survei Google Form untuk mengumpulkan beberapa statistik. 

Selanjutnya, data diolah menggunakan teknik pemodelan Structural Equation Modelling (SEM) 
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dalam perangkat lunak aplikasi Smart Partial Equation Model (PLS). Kualitas produk, 

potongan harga, dan citra merek semuanya memiliki dampak yang baik dan substansial 

terhadap kepuasan konsumen dan niat pembelian ulang di Matahari Department Store 

Yogyakarta, menurut analisis penelitian.  

13. Maulida Izzayati et al. (2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi, kualitas layanan, harga, citra 

merek, dan kualitas produk terhadap loyalitas pelanggan di Pasar Desa Kembangbahu melalui 

niat pembelian ulang produk jilbab Saudi. Untuk tujuan ini, digunakan Structural Equation 

Modelling (SEM) dan Partial Least Squares (PLS). Dalam penelitian ini, 150 responden dipilih 

menggunakan prosedur sampel acak langsung. SEM menggunakan alat Smart PLS versi 3.0 

adalah pendekatan analitik yang digunakan. Pengujian yang digunakan meliputi uji hipotesis, 

uji mediasi, uji model dalam, dan uji model luar. Temuan uji validitas menunjukkan bahwa niat 

untuk membeli kembali barang-barang jilbab Saudi di Pasar Desa Kembangbahu, Lamongan, 

dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh kualitas layanan, harga, citra merek, dan kualitas 

produk. 

14. Catra Novandra Satria (2013) 

Para peneliti bermaksud untuk meneliti hubungan antara persepsi pelanggan terhadap 

merek Wellborn dan kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian berulang di lokasi 

Oraqle Bandar Lampung. Hipotesis kerja di sini adalah bahwa persepsi konsumen terhadap 

merek Wellborn termasuk persepsi mereka terhadap perusahaan, produknya, dan penggunanya 

mempengaruhi kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian berulang di toko Oraqle 

Bandar Lampung. Untuk menguji gagasan tersebut, sebuah survei dikirimkan kepada 100 orang 

yang sebelumnya telah menggunakan produk Wellborn. Dengan menggunakan alat analisis 

regresi berganda, kami menemukan bahwa komponen citra merek secara signifikan 

memengaruhi kecenderungan pelanggan untuk membeli dari kami lagi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi konsumen terhadap merek Wellborn—termasuk persepsi mereka 

terhadap perusahaan, produknya, dan penggunanya—memiliki efek yang menguntungkan pada 

kecenderungan mereka untuk melakukan pembelian berulang di Distro Oraqle Bandar 

Lampung. 

15. Rida Lela Sari (2023) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana citra merek 3 Second 

Fashion, persepsi harga, kualitas layanan, dan kepercayaan memengaruhi keinginan konsumen 

untuk membeli ulang di Kota Jakarta Barat. Pelanggan 3 Second Fashion di Jakarta Barat 

menjadi subjek penelitian ini. Sebanyak 105 responden berpartisipasi dalam survei ini, yang 

menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. menggunakan pendekatan pengambilan sampel 

berdasarkan pertimbangan untuk menentukan ukuran sampel. Kuesioner digunakan dalam 

proses pengumpulan data. Structural Equation Model (SEM) dengan alat analisis Smart-PLS 

adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. Dalam studi kasus 3 Second Fashion 

di Jakarta Barat, penelitian ini menunjukkan bahwa minat beli ulang dipengaruhi secara positif 

dan signifikan oleh citra merek, persepsi harga, kualitas layanan, dan kepercayaan. 

16. Moch. Wildan Arifi (2016) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar kepuasan, persepsi 

terhadap merek, dan kepercayaan terhadap merek memengaruhi kemungkinan eksekutif di 

Surabaya akan membeli pakaian yang sama lagi. Data untuk penelitian ini berasal dari 

kuesioner yang diberikan kepada mereka yang pernah mengenakan pakaian eksekutif wanita di 

masa lalu. Sebagai bagian dari proses pengambilan sampel berdasarkan penilaian, kami 

meminta orang-orang yang berusia minimal sembilan belas tahun dan memiliki pengalaman 
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mengenakan pakaian eksekutif wanita untuk mengisi survei kami. Secara keseluruhan, 120 

orang berpartisipasi dalam survei ini. Menggunakan SPSS 21.0, metode analisis data mencakup 

regresi linier berganda, analisis deskriptif, dan pengujian asumsi tradisional. Niat pembelian 

kembali terbukti dipengaruhi secara signifikan oleh citra merek, kepercayaan merek, dan 

kebahagiaan pelanggan, menurut temuan dan pembahasan penelitian. 

17.  Almerita Octaviani (2022)   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana suasana toko dan citra 

merek di Grand Galaxy Park Mall di Kota Bandung mempengaruhi keinginan konsumen untuk 

membeli kembali barang-barang H&M. Sebanyak 126 sampel konsumen H&M Grand Galaxy 

Park diberikan kuesioner sebagai bagian dari proses pengumpulan data. Pengambilan sampel 

nonprobabilitas bersama dengan pendekatan pengambilan sampel penilaian digunakan untuk 

proses pengambilan sampel. Analisis regresi berganda dan analisis deskriptif adalah teknik 

yang digunakan dalam penyelidikan ini. Temuan ini memberikan informasi yang dapat 

dipercaya. Hasilnya menunjukkan bahwa suasana toko dan persepsi merek memiliki pengaruh 

yang besar dan positif terhadap kecenderungan pelanggan untuk membeli kembali barang-

barang H&M Grand Galaxy Park. 

18. Dewi Masithah, Imam Suroso, dan Nurhayati (2022) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana independensi influencer 

marketing dari variabel dependen yaitu niat pembelian ulang, faktor intervening brand image, 

dan variabel emotional branding. Desain penelitian eksplanatif digunakan dalam penelitian ini, 

dan 352 responden dipilih secara probabilitas. Demografi ini mencakup pengguna yang 

mengikuti @iymelsayshijab.id di Instagram. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei, 

jurnal, situs web, dan referensi, dan SEM dengan perangkat lunak AMOS 22 digunakan untuk 

pemrosesan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa brand image Iymel Says Hijab Products 

secara signifikan memengaruhi niat konsumen untuk melakukan pembelian ulang, dan dapat 

mengurangi efek emotional branding dan influencer marketing. 

19. Adam Yola Mughni (2024) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi keinginan konsumen di Jakarta Pusat untuk membeli kembali pakaian Zara, 

termasuk persepsi mereka terhadap harga, citra merek, dan kualitas layanan. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sumber data utama untuk penelitian ini adalah 

sampel seratus konsumen Zara di Jakarta Pusat. Penelitian ini menggunakan SPSS untuk 

analisis kuantitatif, analisis koefisien determinasi, dan analisis regresi linier berganda. Persepsi 

harga, citra merek, dan kualitas layanan ditemukan memiliki dampak yang baik dan substansial 

terhadap niat untuk membeli kembali pakaian Zara di Jakarta Pusat. 

20. Ahmad Ma’ruf Listanto (2019)  

Tujuan kami dalam melakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-

faktor, seperti media sosial dan persepsi merek, yang memengaruhi kecenderungan pelanggan 

Distro Hustle Bandung untuk melakukan pembelian ulang. Distro Hustle Bandung merupakan 

salah satu dari beberapa distributor pakaian. Pendekatan deskriptif verifikatif digunakan dalam 

penelitian ini. Dengan jumlah sampel sebanyak 93 responden, fokus penelitian adalah 

pelanggan Distro Hustle Bandung. Data dianalisis menggunakan korelasi berganda dan 

koefisien determinasi. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial dan citra merek memiliki 

dampak besar terhadap kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian ulang.  

Berikut ini adalah tabel hasil penelitian: Tabel 1. Citra merek dan kualitas produk secara 

signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membeli barang, khususnya jilbab, 

menurut banyak penelitian yang telah dianalisis. Citra merek dan kualitas produk memiliki 
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pengaruh yang menguntungkan terhadap keinginan untuk membeli kembali barang jilbab, 

menurut banyak penelitian, termasuk penelitian oleh Maulida Izzayati et al. (2023). Penelitian 

ini menunjukkan bahwa pelanggan lebih cenderung untuk membeli kembali barang jilbab 

ketika kualitas produk lebih baik karena mereka menyadari keuntungan dari citra merek dalam 

menciptakan minat untuk melakukannya. Lebih lanjut, seperti yang ditunjukkan oleh 

penelitiannya, Catra Novandra Satria (2013) menyoroti bahwa citra merek secara signifikan 

dan positif memengaruhi minat pembelian ulang. Kesimpulan ini selanjutnya didukung oleh 

penelitian oleh Almerita Octaviani (2022), yang menunjukkan bahwa pelanggan lebih mungkin 

melakukan pembelian ulang ketika citra merek seseorang lebih tinggi. 

Tabel 1 

Studi Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Minat Beli Ulang Produk Hijab 
Peneliti Lokasi 

penelitian 

Fokus penelitian Temuan utama 

Azka Ananda 

Aulia dan Siti 

Herawati (2023) 

Busana 

muslim Zoya 

di kota 

Bandung 

“Pengaruh kualitas produk 

terhadap minat beli ulang yang 

dimediasi oleh kepuasan 

konsumen.” 

“Kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen busana muslim Zoya di 

kota Bandung.” 

Zulfikar Hafis 

Ardiansyah 

(2022) 

Surakarta “Analisis pengaruh kualitas 

produk, citra merek, kualitas 

pelayanan dan harga terhadap 

minat beli ulang pada hijab 

Raqumi.” 

“Kualitas produk, citra merek, dan 

kualitas pelayanan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat beli ulang 

pada produk hijab raqumi sedangkan 

harga berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli ulang pada 

produk hijab Raqumi.” 

 

Erma Nidya Putri 

dan Reni 

Yuliviona (2023) 

Hijab Zoya di 

kota Padang 

“Pengaruh kualitas produk, 

kepercayaan konsumen 

terhadap minat beli ulang pada 

hijab Zoya di kota Padang 

melalui kepuasan pelanggan 

sebagai variabel intervening.” 

“Kualitas produk tidak berpengaruh 

terhadap minat beli ulang namun 

kepuasan konsumen mampu 

memediasi hubungan antara kualitas 

produk dengan minat beli ulang pada 

produk hijab Zoya di Kota Padang.” 

Andhika Danu 

Praja dan Tulus 

Haryono (2022) 

Solo “Pengaruh citra merek dan 

kualitas produk terhadap minat 

pembelian ulang yang 

dimediasi oleh kepuasan 

konsumen pada Uniqlo di kota 

Solo.” 

“Kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli 

ulang.” 

 

Lu’lu Rif’at 

Mahbubah dan 

Sri Wening 

(2022) 

Tegal “Pentingnya kualitas produk 

untuk mendukung minat beli 

ulang busana muslimah ready 

to wear oleh konsumen 

Barokah Putra Collection 

Tegal.” 

“Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh kualitas produk 

mendeskripsikan kualitas produk 

busana muslimah berpengaruh positif 

dan sighnifikan terhadap minat beli 

ulang.” 

Stephen Hammel 

Marcelo 

(2023) 

  

Semarang “Pengaruh kualitas produk 

terhadap minat beli ulang yang 

dimoderasi gaya hidup (studi 

pada kosumen celana jeans 

Levi’s Gerai Mall Paragon 

“Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kualitas produk berpengaruh 

terhadap minat beli ulang pada 

produk Celana Jeans Levi''s terbukti 

signifikan.” 
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kota Semarang).” 

 

Ade Arif 

Fathurahman dan 

Janfry Sihite 

(2022)  

 

Tangerang 

Selatan 

“Pengaruh promosi, citra 

merek, dan kualitas produk 

terhadap minat beli ulang.” 

“Kualitas produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli 

ulang.” 

 

Shafira Rizky 

Taryana (2023) 

Bandung “Pengaruh kualitas produk dan 

harga terhadap minat beli 

ulang konsumen pada merek 

Zara (studi kasus pada toko 

Zara di kota Bandung).” 

“Hasil analisis menunjukan bahwa 

variabel kualitas produk berpengaruh 

secara parsial terhadap minat beli 

ulang.” 

 

Muhammad 

Astrickosyah 

Daffa Pratama 

dan Ana Noor 

Andriana (2023) 

Samarinda “Pengaruh kualitas produk, 

kualitas layanan, harga 

terhadap minat beli ulang 

melalui keputusan pembelian 

produk thrifting store swoosh.” 

“Hasil penelitian menunjukan bahwa 

variabel kualitas produk berpengaruh 

sighnifikan terhadap minat beli 

ulang.” 

 

Ni Luh Ari 

Purnamawati et 

al. (2020) 

Kecamatan 

Kuta Utara, 

Badung 

“Pengaruh kualitas pelayanan, 

kualitas produk dan persepsi 

harga terhadap minat beli 

ulang di Bandung Collection 

Kecamatan Kuta Utara, 

Badung.” 

“Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kualitas 

pelayanan berpengaruh positif 

terhadap minat beli ulang, kualitas 

produk berpengaruh positif  terhadap  

minat  beli  ulang,    persepsi  harga  

tidak  berpengaruh  terhadap minat 

beli ulang.” 

Yesi Rahmawati 

(2022) 

Surakarta “Pengaruh kualitas produk dan 

promosi penjualan terhadap 

minat beli ulang nevada (studi 

empiris pada mahasiswa 

universitas muhammadiyah 

surakarta).” 

“Hasil penelitian menunjukkan jika 

pengaruh kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang.” 

Okta Adhe 

Sukma Mirandi 

dan Hasnah 

Rimiyati (2023) 

Yogyakarta “Pengaruh    diskon,    kualitas    

produk, dan citra merek 

terhadap minat pembelian 

ulang dengan kepuasan 

pelanggan sebagai variabel 

intervening pada Matahari 

Department Store 

Yogyakarta.” 

“Berdasarkan  hasil  analisis  

penelitian  dapat  disimpulkan  bahwa  

diskon  harga,  kualitas  produk,  dan  

citra merek  berpengaruh  positif  dan  

signifikan  terhadap  minat  

pembelian  ulang  produk  dan  

kepuasan  pelanggan Matahari 

Department Store Yogyakarta.” 

Maulida Izzayati 

et al. (2023) 

Lamongan “Pengaruh lokasi, kualitas 

pelayanan, harga, citra merek 

dan kualitas produk terhadap 

loyalitas pelanggan yang 

dimediasi oleh minat beli ulang 

produk hijab Saudi di Pasar 

Desa Kembangbahu.” 

“Kualitas pelayanan, harga, citra 

merek dan kualitas produk 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang produk 

hijab Saudi.” 

 

Catra Novandra 

Satria (2013) 

Bandar 

Lampung 

“Pengaruh citra merek 

terhadap minat beli ulang 

produk Wellborn pada Outlet 

“Penelitian menunjukan bahwa 

variabel citra merek berpengaruh 

sighnifikan terhadap minat beli 
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Salah satu penanda kunci untuk membangun loyalitas pelanggan adalah minat beli ulang 

terhadap produk hijab. Dalam hal ini, dua penentu utama keinginan pelanggan dalam membeli 

ulang produk hijab adalah kualitas produk dan citra merek. Menurut penelitian Siti Herawati dan 

Azka Ananda Aulia (2023), kesenangan konsumen berperan sebagai mediator antara kualitas 

produk dan keinginan beli ulang. Bahan yang nyaman, desain yang menarik, dan produk yang tahan 

lama merupakan contoh kualitas produk unggul yang dapat memuaskan pelanggan dan 

meningkatkan tingkat kebahagiaan mereka. Pelanggan yang senang dengan suatu produk cenderung 

merasa nyaman menggunakannya dan membelinya kembali. Temuan tersebut didukung oleh 

penelitian yang dilakukan di Kota Padang oleh Erma Nidya Putri dan Reni Yuliviona (2023), yang 

berfokus pada dampak kepercayaan pelanggan dan kualitas produk terhadap kemungkinan minat 

Oraqle di Bandar Lampung.” ulang.” 

Rida Lela Sari 

(2023) 

 

Kota Jakarta 

Barat 

“Pengaruh citra merek, 

persepsi harga, kualitas 

pelayanan, dan kepercayaan 

terhadap minat beli ulang 

(fashion distro 3 Second Mall 

Ciputra di kota Jakarta Barat).” 

“Penelitian ini membuktikan bahwa 

citra merek, persepsi harga, kualitas 

pelayanan dan kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat beli ulang.” 

Moch. Wildan 

Arfi (2016) 

Surabaya “Pengaruh citra merek, 

kepercayaan merek, dan 

kepuasan pelanggan terhadap 

minat beli ulang.” 

“Citra merek, kepercayaan merek dan 

kepuasan pelanggan berpengaruh 

secara signifikan terhadap minat beli 

ulang.” 

Almerita 

Octaviani (2022) 

Mall Grand 

Galaxy Park 

Bekasi 

“Pengaruh suasana toko dan 

citra merek terhadap minat beli 

ulang.” 

“Pengaruh yang signifikan dan positif 

antar suasana toko dan citra merek 

terhadap minat beli ulang.” 

Dewi Masithah, 

Imam Suroso, dan 

Nurhayati (2022) 

Jember “Hubungan antara 

independensi variabel 

influencer marketing dan 

emotional branding, variabel 

intervening brand image, dan 

variabel dependen minat beli 

ulang.” 

“Hasil penelitian ini menunjukkan 

citra merek berpengaruh terhadap 

minat beli ulang di Iymel Says produk 

hijab.” 

 

Adam Yola 

Mughni (2024) 

 

Jakarta “Pengaruh kualitas pelayanan, 

citra merek, dan persepsi harga 

terhadap minat beli ulang 

produk pakaian Zara di Jakarta 

Pusat.” 

“Kualitas pelayanan, citra merek, dan 

persepsi harga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli 

ulang produk pakaian Zara di Jakarta 

Pusat.” 

 

Ahmad Ma’ruf 

Listanto (2019) 

Bandung “Pengaruh citra merek dan 

media sosial terhadap minat 

beli ulang pelanggan pada 

distro hustle bandung (survey 

pada pelanggan distro hustle 

bandung).” 

“Hasil analisis pengaruh citra merek 

dan media sosial berpengaruh 

sighnifikan terhadap minat beli 

ulang.” 
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pembelian ulang pada hijab Zoya. Penelitian ini menemukan bahwa konsumen cenderung membeli 

lagi dari suatu merek jika mereka yakin dengan kualitas dan konsistensi produk yang dijual oleh 

merek tersebut. Hal ini menekankan pentingnya menumbuhkan kepercayaan dan minat pembelian 

ulang sebagai strategi utama untuk mempertahankan loyalitas klien. 

Menurut penelitian Yesi Rahmawati (2022) tentang minat pembelian ulang produk di 

Nevada, pemasaran penjualan sama pentingnya dengan kualitas produk. Dengan jenis iklan yang 

tepat, suatu produk dapat menjadi lebih menarik bagi pembeli dan persepsi masyarakat terhadap 

merek dapat meningkat. Kampanye iklan berkontribusi untuk meningkatkan persepsi nilai produk., 

sehingga konsumen cenderung kembali membeli. Penelitian Adam Yola Mughni (2024) mengklaim 

bahwa kecenderungan konsumen untuk membeli ulang pakaian Zara di Jakarta Pusat dipengaruhi 

oleh persepsi harga, kualitas layanan, dan citra merek. Dalam konteks hijab, citra merek yang kuat, 

seperti merepresentasikan nilai-nilai religius, modernitas, dan kualitas, dapat membangun 

kepercayaan konsumen terhadap produk hijab. Kualitas produk memiliki persepsi harga yang sesuai 

dengan nilai produk juga menciptakan pengalaman berbelanja yang positif, sehingga mendorong 

pembelian ulang. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti bagaimana citra merek dan kualitas produk 

memengaruhi niat konsumen untuk membeli kembali barang-barang hijab. Dengan niat membeli 

kembali yang bertindak sebagai variabel mediasi, Maulida Izzayati et al. (2023) menemukan bahwa 

loyalitas konsumen terhadap barang-barang hijab Saudia secara signifikan dipengaruhi oleh lokasi, 

kualitas layanan, harga, citra merek, dan kualitas produk. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

elemen-elemen ini sangat penting dalam menumbuhkan loyalitas pelanggan jangka panjang 

terhadap citra merek selain meningkatkan niat pembelian kembali. Menurut Arifi (2016), citra 

merek yang kuat dan baik tidak hanya menarik pelanggan, tetapi juga menumbuhkan kepercayaan 

dan kepuasan pelanggan, yang mendorong bisnis berulang. Di sisi lain, kualitas produk yang unggul 

dapat memenuhi permintaan dan preferensi pelanggan melalui bahan yang menyenangkan, desain 

kontemporer, dan daya tahan tinggi, yang meningkatkan kebahagiaan pelanggan dan niat pembelian 

kembali (Putri & Yuliviona, 2023). Dengan demikian, meningkatkan kebahagiaan konsumen dan 

mempromosikan bisnis berulang sangat bergantung pada citra merek yang kuat dan produk 

berkualitas tinggi. Lebih lanjut, penelitian oleh Ni Luh Ari Purnamawati et al. (2020) menunjukkan 

bahwa minat beli ulang secara signifikan dipengaruhi oleh persepsi harga, kualitas produk, dan 

kualitas layanan, khususnya pada Bandung Collection di Kecamatan Kuta Utara, Badung. Meskipun 

produknya berkualitas tinggi, pembeli cenderung akan kembali jika layanannya sangat baik atau 

harganya masuk akal. Bisnis harus menggunakan teknik komunikasi yang efisien untuk 

menciptakan citra merek yang konsisten dan baik (Mardikaningsih & Sinambela, 2016). Citra 

merek yang kuat tidak hanya meningkatkan kesadaran konsumen tetapi juga meyakinkan mereka 

tentang nilai dan manfaat produk, mendorong pembelian ulang, dan menciptakan hubungan jangka 

panjang dengan konsumen. 

Temuan penelitian terkini menunjukkan bahwa citra merek dan kualitas produk berdampak 

pada niat konsumen untuk membeli kembali produk jilbab. Pelanggan yang membeli produk 

berkualitas tinggi dapat yakin bahwa jilbab yang mereka pilih akan nyaman, tahan lama, dan 

bergaya. Di sisi lain, persepsi merek yang positif dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap produk dan memotivasi pelanggan untuk melakukan pembelian ulang. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan jilbab untuk menyediakan perpaduan ideal antara produk berkualitas tinggi 

dan citra merek yang kuat untuk menghasilkan minat pembelian ulang yang optimal. Kualitas 

produk, menurut Kotler dan Keller (2012), adalah kemampuan suatu produk untuk memberikan 

hasil atau kinerja yang sesuai atau bahkan melampaui apa yang diinginkan pelanggan. Di sisi lain, 

Kotler dan Armstrong (2019) mengklaim bahwa kualitas produk dikaitkan dengan kapasitas produk 
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untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang eksplisit atau implisit. Menurut sudut pandang ini, fitur 

suatu produk atau layanan yang mendukung kapasitasnya untuk memenuhi permintaan pelanggan 

adalah kualitasnya.  

Citra merek, menurut Kotler dan Keller (2012), adalah bagaimana pelanggan bereaksi 

terhadap keseluruhan produk atau layanan perusahaan. Upaya pengalaman dan komunikasi 

menciptakan citra merek hingga salah satu atau keduanya dievaluasi atau dikembangkan. Citra 

merek berbasis pengalaman memberikan gambaran luas tentang bagaimana pelanggan dan bisnis 

berinteraksi. Minat beli, menurut Kotler dan Keller (2016), adalah semacam perilaku konsumen 

yang terjadi sebagai reaksi terhadap suatu barang yang menunjukkan keinginan pembeli untuk 

melakukan pembelian. Salah satu komponen perilaku dari sikap konsumen adalah minat beli. 

Schiffman dan Kanuk (2004) menggambarkan minat beli sebagai penjelasan tentang sikap individu 

terhadap suatu objek yang sangat tepat untuk mengukur kinerja merek, produk, atau layanan 

tertentu.  

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa untuk meningkatkan minat membeli kembali 

barang-barang hijab, bisnis harus menumbuhkan citra merek yang kuat dan menyediakan pilihan 

barang berkualitas tinggi. Teknik pemasaran yang efektif, seperti komunikasi yang transparan 

tentang manfaat produk dan nilai-nilai merek, dapat digunakan untuk meningkatkan minat beli 

kembali. Oleh karena itu, penting bagi bisnis untuk memiliki pemahaman menyeluruh tentang 

bagaimana citra merek dan kualitas produk memengaruhi metode pemasaran yang dapat menarik 

pelanggan dan menumbuhkan loyalitas. Pelanggan cenderung merasa senang dengan pengalaman 

mereka, melakukan pembelian berulang, dan menunjukkan loyalitas merek jika kualitas produk dan 

citra merek terjaga dengan baik. Pada akhirnya, semua ini akan menguntungkan ekspansi dan posisi 

perusahaan dalam industri jilbab. 

 

KESIMPULAN 

Pemahaman yang mendalam tentang dampak citra merek dan kualitas produk dapat 

meningkatkan keinginan untuk membeli kembali produk hijab. Untuk memuaskan pelanggan, 

kualitas produk yang meliputi kenyamanan, daya tahan, dan desain yang indah sangat penting. 

Pelanggan yang puas dengan produk hijab yang memenuhi standar kualitas cenderung melakukan 

pembelian tambahan. Selain itu, niat pembelian ulang sangat dipengaruhi oleh citra merek yang 

baik. Merek yang kuat dapat memperoleh kepercayaan pelanggan jika didukung oleh komunikasi 

yang jelas dan nilai-nilai yang relevan. Selain menarik perhatian, citra merek yang kuat 

menumbuhkan loyalitas pelanggan, membuat mereka memilih perusahaan tersebut saat melakukan 

pembelian di masa mendatang. Pilihan konsumen juga dipengaruhi oleh variabel internal seperti 

pengalaman sebelumnya, tingkat kebahagiaan, dan rujukan dari orang-orang terkasih, selain 

pertimbangan eksternal seperti kualitas produk dan citra merek. Preferensi konsumen untuk 

pembelian ulang juga sangat dipengaruhi oleh variabel eksternal, seperti ulasan pengguna dan 

reputasi merek di pasar. Studi ini menekankan betapa pentingnya persepsi merek dan kualitas 

produk dalam mendorong niat pembelian ulang sebaik mungkin. Akibatnya, perusahaan hijab perlu 

terus meningkatkan kualitas produknya serta memperkuat citra merek untuk membangun loyalitas 

konsumen dan meningkatkan pembelian ulang. 
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